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Abstrak 
Kopling adalah salah satu elemen permesinan yang merupakan hal 
penting dalam transmisi pada kapal. Kopling berfungsi sebagai 
meneruskan daya dari poros penggerak (mesin) ke poros yang digerakkan 
(baling-baling). Kopling kaku (flens) merupakan salah satu jenis kopling 
yang paling sederhana dan paling banyak digunakan pada transmisi 
kapal. Kelemahan dari kopling kaku adalah tidak mengijinkan sedikitpun 
ketidaklurusan antara kopling dan ujung poros, serta tidak dapat 
mengurangi tumbukan transmisi. Momen puntir yang dikeluarkan oleh 
mesin utama dapat menyebabkan kegagalan dan kerusakan pada kopling, 
terutama pada bagian baut dan pasak. Kerusakan pada mesin merupakan 
masalah besar karena penerusan daya dari mesin utama sampai ke 
baling-baling akan terganggu sehingga menyebabkan kapal tidak bisa 
berlayar. Oleh kerena itu dibutuhkan analisis kekuatan pada setiap 
komponen kopling kaku (flens) dengan menggunakan metode elemen 
hingga untuk mengetahui pemilihan material yang baik pada komponen 
kopling. Dari analisis tegangan geser pada setiap komponen memiliki 
kekuatan yang berbeda-beda seperti pada poros sebesar 24.531 𝑁/𝑚𝑚2, 
pada flens sebesar 1.533 𝑁/𝑚𝑚2, pada baut, 18.782 𝑁/𝑚𝑚2, dan pada 
pasak sebesar 24.517 𝑁/𝑚𝑚2  
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Clutch is one of the machine elements which is important in the 
transmission on ships. The clutch finctions as a forwarding power from the 
drive shaft (engine) to the driven shaft (propeller). Rigid couplings (flangs) 
are one of the simplest types of coupling and are most widely used in ship 
transmissions. The disadvantage of rigid coupling is that they do not allow 
the slightest alignment between the cluch and the main engine can cause 
failure and demage to the clutch, especially on the bolts and keys. 
Damage to the engine is a big problem because the forwarding of power 
from the main engine to the propeller will be disrypted, causing the ship 
unable to sail. Therefore, it is necessary to analyze the strangth of each 
component of the rigid coupling (flange) using the finite element method to 
determaine the selection of good material on the coupling component. 
From the analysis of shear stress on each component has different 
strengths such as the shaft of 24.531𝑁/𝑚𝑚2, on the flange of 1.533𝑁/
𝑚𝑚2, on the bolt 18.782 𝑁/𝑚𝑚2, and on the keys 24.517 𝑁/𝑚𝑚2. 
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